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ABSTRAK 
 
Film tari merupakan bentuk hibridasi seni yang masih menarik dibahas dan dipelajari. 
Menjadi dua permasalahan utama adalah bagaimana membedakan sebuah karya 
sebagai sebuah dokumentasi tari atau sebuah film tari, dan bagimana perdebatan 
muncul dalam ruang kajian mengenai porsi seni tari dan film dalam film tari sebagai 
karya seni. Penciptaan film tari “Auto.No.Me” hendak meneliti permasalahan ini dari 
sudut pandang penciptaan. Dengan landasan sejarah munculnya film tari, film tari 
sebagai seni hibrid, serta kondisi film tari di Indonesia maka penciptaan film tari 
“Auto.No.Me” berpegang pada teori mengenai proses persilangan elemen formal film 
dan tari dalam membentuk informasi dan penggunaan teknologi sinema sebagai 
intrumen pembentukan karya. Dalam kesimpulannya, film tari merupakan sebuah 
karya seni hibrid yang penciptaan dan peembentukan maknanya berjalan dinamis 
sepanjang proses penciptaan. Format film tari telah disadari semenjak awal, sehingga 
proses penciptaannya melibatkan elemen dari film dan tari dalam menyusun bentuk 
dan makna, serta menentukan posisi dan partisipasi penonton karya. Proses mengakui 
karya sebagai sebuah film tari bertolak dari pernyataan ideologis dari statement 
penciptanya , sementara proses diakuinya bertolak dari apakah karya tersebut memiliki 
elemen dari kedua bidang seni tersebut. Film tari sebagai sebuah genre film dapat 
dikatakan sebagai metode alternatif dalam menciptakan karya film dan sebagai sebuah 
penemuan format baru dalam seni pertunjukan. 
 
Kata kunci : Film, film tari, seni hibrid. 
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ABSTRACT 
 
Dance film is an hybrid art form which is still interesting to be discussed and studied. 
The main two problems are how to differ a work as a dance documentation or a dance 
film  and arguments occur in a study field concerning the portion of dance and cinema 
in a dance film as an artwork.  The creation of “Auto.No.Me” dance film is to scrutinize 
the problem from the creating point of view. Based on the history of dance film 
appearance as a hybrid art, and the dance film condition in Indonesia, the creation of 
“Auto.No.Me” dance film holds on the theory of hybrid process between film and dance 
formal elements in purpose of forming infomation, and the application of cinema 
technology as an instrument. In the conclusion, dance film is a hybrid art where the 
creation and forming of its meaning occur dinamically during the creation process. 
Dance film as a format of the artwork has already been realized since the beginning as 
such that it involves elements of film and dance since the preparation of its form and 
purpose, also when it comes to decide audience position and participation towards the 
dance film. The acknowledgement process of admiting a film as a dance film starts 
from the idealogy statement from its creator, while the acknowledgement process is 
based on whether the film has the element of those two art fields. Dance film as a genre 
film can be considered as altenative method in creating a film masterpiece and as a new 
format invention in the performance art. 
 
Keywords: Film, dance film, hybrid art. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menyaksikan sebuah karya seni memberikan pengalaman estetik yang 

berbeda penerimaannya bagi tiap penonton, demikian berlaku pula pada film 

dan tari. Baik film maupun seni tari memberikan informasi perseptual dan 

semiotik. Perseptual adalah apa yang diterima apa adanya oleh mata kita dan 

semiotika berupa rangkaian kode-kode informasi yang diberikan gerakan 

maupun adegan. Namun bagaimana jika dua karya seni tersebut dipadukan, 

tidak hanya sebatas bentuk namun juga proses penciptaannya.  

Penulis adalah seorang penikmat seni tari, penikmat karena tentunya 

penulis selalu merasa bahwa kurang memiliki kemampuan kelenturan tubuh 

yang diperlukan dalam menari, namun menonton sebuah tarian selalu 

menimbulkan keterpesonaan di dalam pengalaman estetis penulis. Sejak 

kecil, menonton video-video balet klasik hingga film musikal memunculkan 

sensasi yang penulis rasakan berbeda dengan pengalaman menonton film. 

Gerak tubuh para penari di layar tanpa dialog sudah cukup mengembangkan 

imajinasi penulis ke mana-mana, dari gerak tubuhnya yang berpadu dengan 

musik penulis bisa merasakan apakah emosi kisah itu berjalan sedih, marah, 

ataupun bahagia. Menjadi pekerja yang bekerja di bidang seni khususnya film 

membuat penulis bergelut dengan industri dan proses produksi film selama 

bertahun-tahun, namun belum satupun film yang penulis tangani bergerak 
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didalam film tari. Mengikuti perkembangan berita seni global, penulis 

melihat banyaknya Festival Film Tari yang diadakan di belahan dunia Barat. 

Menjadi pertanyaan yang besar, mengapa ruang ini tidak terjadi di Indonesia 

yang notabene memiliki begitu banyak jenis tarian yang menjadi identitas 

keseniannya. Setelah mencari tahu lebih jauh dan berdiskusi dengan beberapa 

kolega, penulis menyadari bahwa memang belum begitu banyak seniman atau 

pembuat film yang mengklaim karyanya sebagai film tari. Ada memang 

beberapa, namun setelah menonton hasilnya ternyata beberapa justru 

menimbulkan kegelisahan karena yang penulis lihat adalah sebuah video 

dokumentasi tari, bukan film. Penulis bisa mengatakan demikian karena pada 

hasilnya, tidak ada batasan-batasan yang menunjukkan bahwa film mampu 

melampaui lebih daripada yang diberikan oleh panggung, yaitu kelekatan 

emosi tokoh dalam film terhadap problema tema karya tersebut, ataupun 

ruang untuk penonton merasakan emosi yang dirasakan si tokoh. Ketika 

hasilnya sama dengan kita merekam apa yang ada di panggung, dimana kita 

tidak mengerti betul emosi yang dirasakan oleh tokoh (dalam hal ini penari) 

di dalam layar seperti yang kita alami ketika menonton sebuah film, lantas di 

mana letak kekhususan karya tersebut bisa dikatakan sebagai sebuah film tari. 

Film dan tari merupakan dua cabang seni yang berada dalam lingkup 

yang berbeda pada posisi di dunia seni Indonesia. Tari seringkali menjadi 

bagian dari adegan dalam film, namun film tari belum menjadi genre yang 

utuh berdiri sendiri dalam ranah sinema di Indonesia. Beberapa sineas juga 

menggunakan tari sebagai medium penyampai cerita seperti Garin Nugroho 
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dengan “Opera Jawa” (2006), sekalipun tari menjadi bagian besar dari 

filmnya, namun Garin Nugroho tidak pernah mengeluarkan klaim bahwa film 

tersebut adalah film tari, melainkan malah lebih populer di khasanah seni 

rupa. Sementara ada beberapa karya sineas lain yang sudah mulai 

menyatakan bahwa karyanya adalah film tari seperti kolaborasi Sardono W. 

Kusumo dan Faozan Rizal (Indonesia) dengan “Anastasis dan Cerita-Cerita 

Sebelumnya” (2017) serta Deny Ardianto dengan “KALAP!” (2017). Sebuah 

berita menyenangkan datang di tahun 2020 ketika film tari “Lukat” (oleh 

Dibal Ranuh) memenangkan EurAsia Dance Project International Network, 

namun ketika menonton hasilnya penulis kembali bertanya sebetulnya 

mengapa tetap terasa bukan sebagai film? Tidak ada perasaan dari penari di 

layar yang saya bisa menangkap mengenai apa yang hendak disampaikan. 

Dari hal ini penulis meyakini bahwa yang dibutuhkan dalam dunia akademis 

penciptaan seni saat ini adalah upaya membedah bagaimana proses 

persilangan antara kedua sinema dan tari hingga sebuah karya bisa 

dikategorikan sebagai film tari. Melalui proses eksperimen dan penciptaan 

ini, penulis sungguh berharap dapat menemukan jawaban sekian pertanyaan 

dan kebutuhan pengetahuan tersebut. 

Film atau video tari bukanlah sebuah praktik baru dalam dunia seni. 

Di Eropa, praktik ini sudah dimulai di akhir 1800-an dengan adanya rekaman 

orang menari. Tari pun menjadi materi umum untuk dimasukkan menjadi 

bagian dari sebuah film, gerakan tubuh penari di dalam adegan menjadi 

penguat cerita terutama di era film bisu. Untuk selanjutnya dengan semakin 
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berkembangnya teknologi, termasuk teknologi rekam digital eksplorasi tari 

sebagai sebuah objek karya sinema juga semakin berkembang. Film tari patut 

diperhitungkan sebagai salah satu media seni kontemporer karena merupakan 

bentuk hybrid dari seni. Seni hybrid memadukan dua media seni atau lebih 

yang tidak hanya dalam bentuknya, namun juga di dalam proses 

penciptaannya sehingga di dalam penyusunan konsep dan penciptaannya 

dibutuhkan kerja sama dan kolaborasi antara kolaboratornya. Dalam film tari 

kolaborator yang dimaksudkan adalah pembuat film dan penari atau 

koreografer. Proses-proses pertukaran ide ini yang akan menjadi sebuah 

pengetahuan baru mengenai film tari dan apa yang akan membedakannya dari 

media seni lain. Namun masih menjadi sebuah kajian yang tak ada habisnya 

di ranah akaemik dan penciptaan internasional mengenai bagaimana kaidah 

sebuah film hingga ia patut diberi label dance film atau film tari.  

Potongan-potongan gambar dalam film membentuk struktur informasi 

layaknya bahasa, dalam hal ini berupa gambar bergerak yang dibantu aspek 

bunyi dan ditata sedemikian rupa melalui proses editing sesuai tujuan dari 

penciptaannya. Narasinya disusun melalui perpaduan gambar dan suara 

membentuk sebuah fakta yang sifatnya kronologis. Gambar yang telah 

diambil diseleksi dan disusun berdasar hasil olah rasional pembuat film untuk 

sebuah tujuan atau informasi tertentu. Hal-hal ini membuat film memiliki 

kelebihan untuk ditawarkan dalam pengalaman menonton sebuah karya seni, 

serta film menyajikan realita yang tidak dapat disajikan oleh karya seni 

lainnya. Di dalam adegan film umumnya mengandung gerak tubuh tokoh, 
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namun pendekatan analisis ilmu seni terdekat yaitu ilmu tari justru jarang 

dilakukan dalam praktik kajiannya.  

Praktik penciptaan tari untuk film dikenal dengan banyak nama, ada 

yang menyebutnya dance for the camera, dance video, dance film, 

choreodance, screendance, dan masih banyak lainnya. Namun kesamaan dari 

semuanya adalah pada intinya koreografi tersebut diciptakan dan 

dikembangkan serta dikonstruksi ulang untuk kepentingan layar. Disalah satu 

kelebihannya, hal ini menawarkan opsi-opsi estetis yang tidak dapat diberikan 

oleh panggung. Saat ini yang perlu ditemukan adalah bagaimana kemudian 

proses perkawinan antara kedua proses kreatif tersebut hingga dapat 

membentuk sebuah film atau video tari yang tidak sebatas sebuah 

dokumentasi. McNiff (dalam Mustaqim dkk, 2013:996) menyarankan agar 

tugas meneliti dapat bertujuan sebagai bagian dari kebutuhan terhadap 

pengalaman-pengalaman, untuk menginspirasi, atau untuk membangun 

sebuah profesi secara kolektif. Hal ini memperkuat dorongan pencipta untuk 

membuat film tari ini sebagai bagian dari studi sekaligus memberi kontribusi 

dalam ranah pengetahuan seni. Penting dalam memperhitungkan film tari 

sebagai sebuah bagian seni kontemporer untuk mengetahui dan membuktikan 

bagaimana persilangan antara dua media tersebut tidak hanya sebatas bentuk 

akhir namun juga proses awal penyusunan ide hingga eksekusi.  

Untuk tema yang diangkat, perihal mengenai perempuan dan 

kehidupannya merupakan bahasan yang tidak ada habisnya apabila dikaitkan 

dengan penciptaan seni. Perempuan di dalam masyarakat, apalagi di posisi 
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negara berkembang, masih mencari ruang nyamannya untuk berada setara 

dengan laki-laki. Diawali dari terjadinya krisis global saat ini yaitu pandemi 

Covid-19 ada sebuah fenomena yang mengusik penulis. Kenyataan bahwa di 

tengah segala kesulitan yang ditimbulkan pandemi ini perempuan yang sering 

kali dianggap sebagai manusia yang lebih lemah secara fisik dan emosional, 

justru menjadi garda terdepan dalam menghadapi problem domestik hingga 

nasional. Dalam siaran pers tanggal 17 Juli 2020, Menteri Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) Bintang Puspayoga mendorong 

pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) perempuan agar bisa bangkit dan 

berinovasi di tengah pandemi Covid-19. Sebab dilanjutnya, perempuan 

memiliki potensi besar menjadi kekuatan bangsa, khususnya dalam 

menghadapi krisis (Kementerian PPPA, 2020). Namun di sisi lain pandemi 

ini juga membawa kesulitannya tersendiri bagi perempuan, yaitu 

bertambahnya beban kerja perempuan baik di lingkup profesional maupun 

domestik. Di tengah-tengah kesadaran bahwa seharusnya perempuan menjadi 

gender yang berdaya, penulis justru dihadapkan dengan berbagai cerita dan 

pengalaman tentang perempuan yang dituntut untuk bertindak sesuai 

ekspektasi moral sekalipun di dalam tekanan. Begitu banyak kisah yang 

didengar tiap hari hingga pemberitaan media mengenai perempuan pada satu 

sisi diharapkan bertumbuh dan bertindak sesuai tuntutan masyarakat, namun 

begitu banyak pula berita kekerasan yang tak kunjung mereda, malah 

bertambah kian harinya pada perempuan-perempuan yang ada di Indonesia. 

Penulis menjadi bertanya-tanya apakah sebetulnya perempuan memiliki 
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ruang untuk merdeka menjadi manusia? Minimal merdeka di dalam tubuhnya 

sendiri. Berawal dari kegelisahan ini, penulis menemui rekanan yang sudah 

menjadi pemain dalam beberapa film di mana penulis bekerja yaitu Sekar 

Sari. Dari diskusi kami, kami menemukan bahwa kami memiliki pandangan 

dan kebingungan yang sama. Sekar adalah seorang penari, kami sepakat 

untuk menuangkan pikiran dan emosi ini ke dalam sebuah tarian yang akan 

disampaikan dalam bentuk film tari, membuka ruang kemungkinan apa yang 

bisa kami capai di luar pengalaman membuat film yang biasanya kami temui 

di lapangan. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan pengamatan, di Indonesia sudah ada beberapa karya film 

tari, namun kebanyakan lebih kepada dokumentasi tari yang tidak secara 

signifikan memberikan pengalaman yang berbeda ketika kita melihat karya 

tari tersebut secara langsung atau ketika melihatnya dalam format gambar 

bergerak. 

Film memiliki kelebihan untuk memperluas seni tari yang terbatas 

oleh panggung ataupun ruang gerak lainnya. Dalam film tidak hanya 

parameter ruang yang diperluas namun juga parameter gerak tubuh penari. 

Dengan adanya teknik editing dan elemen artistik, sangat dimungkinkan 

terjadi penambahan penekanan emosi tertentu dari gerak tubuh sang penari, 

semisal posisi lampu, close up camera, atau juga penambahan adegan yang 

menunjukkan POV (Point of View) sang penari. Dari sini penonton akan 
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diberi kesempatan mendapatkan informasi dari persepsi visual penari, yang 

mana tidak mungkin dilakukan di panggung. 

Sekar Sari sebagai koreografer dan penari yang akan bekerja sama 

dalam karya film tari ini dapat dilihat sebagai sebuah material karya seni yang 

bergerak mandiri, sehingga hasil yang akan diperoleh dari media seni hybrid 

ini masih membuka banyak peluang akan bentuk yang akan dihasilkan. 

Dramaturgi yang akan dihasilkan bersifat dinamis bergantung pada proses 

diskusi dan kompromi antara pembuat film dan koreografer, dan tidak 

menutup kemungkinan pula adanya eksperimen di luar rancangan awal pada 

perjalanannya. Proses pertukaran ide dan kolaborasi akan berlangsung dari 

ide tema awal hingga bagaimana koreografi yang diciptakan diterjemahkan 

ke dalam bahasa sinematografi melalui elemen kamera, artistik, audio, dan 

editing.  

 

C. Distingsi Karya 

Karya film tari bukan lah sebuah praktik baru di Indonesia. Beberapa 

seniman besar salah satunya Garin Nugroho telah membuat beberapa karya 

seperti Opera Jawa dan Setan Jawa yang dapat dikategorikan sebagai film 

tari. Namun dengan masih minimnya perhatian khusus terhadap film tari di 

Indonesia sebagai sebuah cabang praktik seni yang berdiri sendiri, maka 

sangat minim ditemukan kajian mengenai proses penciptaannya dan sulit 

ditentukan tentang kaidah film tari. 
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Bertolak belakang dari proses penciptaan yang merupakan kolaborasi 

eksperimen antara pembuat film dan penari terpilih, maka dapat dikatakan 

bahwa karya ini merupakan hasil pemikiran murni, karena dalam karya yang 

akan dibuat hanya akan menggunakan satu orang penari yang memerankan 

keseluruhan film. Berbeda dengan proses yang biasanya dilalui dalam sebuah 

produksi film, kami bergerak hanya berawal dengan cetusan ide tentang tema, 

tanpa naskah dan tanpa dialog. Metode ini memungkinkan terjadinya banyak 

peluang dinamis, baik dari penyusunan koreografi, perencanaan produksi, 

hingga eksekusi hasil. Dengan adanya ruang-ruang pilihan tersebut 

diharapkan akan ditemukan pengetahuan yang cukup menggambarkan 

bagaimana produksi sebuah film tari. 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Tujuan dalam penciptaan karya ini adalah untuk memberikan 

penekanan bahwa film tari patut dikategorikan sebagai media baru dalam 

seni yang patut berdiri sendiri sebagai sebuah genre dalam sinema. 

2. Manfaat Penciptaan 

Manfaat yang diharapkan dalam penciptaan karya ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Menemukan perumusan proses penciptaan film tari yang merupakan 

kolaborasi pembuat film dan koreografer. 
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b. Membuka peluang akan penemuan bentuk visual baru dalam karya 

film tari yang akan dibuat. 

c. Memberi alternatif pengalaman menonton seni tari dari sudut pandang 

penari maupun pencipta. 

d. Memberi ruang alternatif menonton karya tari dalam keterbatasan 

situasi pandemi. 
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